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gregaria,mellputisatutrimerresveratrol,yaitu a-viniferin(1), dan dua
tetramer resveratrol,yaituvatikanolB (2) dan hopeafenol(3). Struktur
senyawatersebutdltetapkandenganmenggunakantehnikspektroskopi









H. gregariaincludinga resveratroltrimer I.e. a-viniferin(1), and two
resveratroltetramersi.e. vaticanolB (2) and hopeaphenol(3). These
structuresweredeterminedbyspectroscopicevidenceincludingUV,IR, lH ,
13CNMRandcomparedwiththatof the reporteddatain the literatures.
Activitiesof thecompoundsweredeterminedtowardbrineshrimpArtemia
salina (toxicity)and murine leukemiaP-388 cells (cytotoxicity).The


























dan vatikafinol (Sotheeswaranet al,1985;
Nitta etal, 2002;Pols et al, 2002).Kanali-
kulatol, distikol dan a-viniferin (1) bersifat
antifungal(pryceandLangcake,1977).Selain
itu, a-viniferin(1) juga bersifatantiinflamasi
(Kitanakaet al, 1990;Huang et'al, 2001),
vatikanolB (2) bersifatantioksidan(fanaka
etal, 2000a).Balanokarpoldandibalanokarpol
bersifatsebagaianti-HIV (Dai et al, 1998).
Aktivitasbiologislainnyaadalahsitotoksisitas,




sel kanker murin leukemiaP-388 (Sahidin
etal, 2005).Sel kankermurinleukemiaP-388









tropis denganpopulasi cukup besar, yaitu
















Elmer 341 dalam MeOH. SpektrumUV: Cary




trum tH dan I3C NMR: spektrofotometerlEOL
ECP400, yangberoperasipada500MHz (IH) dan
100,53MHz (I3C).Kromatograficairvakum(KCY)
menggunakanSi-gel60GF254(Merck),kromatografi
kolom tekan (KK1): Si-gel 60 (230-400mesh)
(Merck),kromatografiradial(KR): Si-gel60 PF254
(Merck), dan analisisKromatografi Lapis Tipis








Serbuk kulit batang (1,0 kg) diekstraksi
denganaseton3 x 5 L. Ekstrakasetondipekatkan
padatekananrendahdandiperolehgumberwarna
coklat gelap (100 g). Ekstrak asetondilarutkan







FI-F6 berturut-turut3,0,2,5,3,0, 17,0,dan 19,0.
PemisahanfraksiF2 (400mg) denganKR secara


















dan putaranoptik spesifik[a]D20+600(c 0,1
MeOH). SpektrumlH danBC NMR (fabell),
menunjukkansenyawaini memiliki rumus
molekulC42H3009,danDBE 28,ataumerupa-













DBE. Tiga pasangsinyalproton berkopling
metadenganintegrasimasing-masing1H pada
BH6,01,6,25, 6,76,6,27,6,63dan 6,25ppm
yang mewakili tiga unit sistem 1,2,3,5-
tetrasubstitusibenzen,mewakili12DBE. Selain




telah mengalamiadisi menjadi C-Sp3 atau
membentuktigaunit dndn furan,mewakili3
DBE. Tidak adanyametil ataumetilenpada
ujung rantai kerangka, mengindikasikan




















proton. BerdasarkanspektrumIH dan I3C
NMR (fabel I), dimanaC-oksiarilselainpada
dndn benzofuran berarti mengikatgugus
hidroksilsepertioligomerresveratrollainnya,
maka senyawaini memiliki rumus molekul
CS6H42012danDBE 36,ataumerupakansuatu






ppm (Dl). Dua pasangsinyalberkoplingmeta
pada8H6,26,6,10ppm (A2),6,17,6,45(C2),






kili 4 DBE. Selain itu satu pasang sinyal
111
TigaoligomerresveratroL............




H(IH, m,J) C(ppm) H C H C
la - 131,4 - 130,9 - 131,0
2/6a 7,06(2H,d,8,5) 127,6 7,22(2H,d,8,8) 130,3 7,13(2H,d,8,8) 130,3
3/5a 6,75(2H,d,8,5) 115,1 6,77(2H,d,8,8) 116,08 6,78(2H,d,8,8) 116,0
4a - 157,3 - 158,7 - 158,4
7a 6,10(lH, brs) 85,8 5,76(tH,d,11,7) 90,5 5,76(tH,d,12,1) 88,2
8a 3,99(lH, brs) 45,7 4,43(lH, d,11,7) 48,9 4,22(lH, d,12,1) 49,8
9a - 118,2 - 141,9 - 142,4
lOa - 140,5 - 124,6 - 121,2
11a - 158,8 - 155,8 - 158,8
12a 6,01(tH,d,2,0) 108,0 6,27(tH,d,2,2) 101,7 6,53(tH,d,2,2) 101,1
13a - 161,0 - 156,8 - 157,2
14a 6,25(tH,d,2,0) 97,4 6,10(tH,brs) 105,8 6,28(tH,d,2,2) 106,4
Ib - 131,6 - 133,6 - 135,2
2/6b 7,26(2H,d,8,5) 127,7 7,16(2H,d,8,8) 130,8 6,89(2H,d,8,8) 129,3
3/5b 6,80(2H,d,8,5) 115,5 6,69(2H,d,8,8) 115,5 6,53(2H,d,8,8) 115,2
4b - 157,7 - 156,0 - 155,6
7b 5,96(lH, d,9,5) 89,4 5,20(lH, d,3,9) 37,2 5,81(lH, brs) 41,2
8b 4,73(lH, d,9,5) 52,3 - 53,3 3,92(tH,brs) 48,2
9b - 120,2 - 143,2 - 140,5
lOb - 139,1 - 115,8 - 118,6
11b - 158,9 - 158,9 - 159,3
12b 6,76(lH, d,1,5) 105,6 6,05(lH, brs) 96,6 5,73(lH, d,1,8) 95,2
13b - 160,0 - 155,0 - 157,1
14b 6,27(1H, d,1,5) 96,0 - 122,3 5,16(lH,d,1,8) 111,3
le - 131,9 - 131,5
2/6e 7,08(2H,d,8,5) 128,1 6,40(2H,d,8,8) 129,3
3/5e 6,82(2H,d,8,5) 115,5 6,50(2H,d,8,8) 115,9
4c - 157,8 - 156,4
7e 4,93(lH, d,6,5) 95,0 4,07(1H,m) 57,6
8e 4,65(tH,d,6,5) 55,0 4,54(lH, d,10,6) 49,3
ge - 119,1 - 141,8
10e - 138,1 - 123,4
11e - 160,3 - 161,8
12e 6,63(1H, d,2,0) 105,2 6,19(tH,d,1,8) 95,8
13e - 161,1 - 156,7





7d 5,37(lH, d,4,8) 94,7
8d 4,67(lH, d,5,1) 57,7
9d - 148,1










4 DBE, mengindikasikanbahwa dndn D2
beradadiujung kerangkaatau tidak berkon-
densasi.EmpatDBE lainnyaberasaldari dua






putih dengantitik leleh212°C (terurai)dan





NMR baik tH maupun13C(fabel 1) hanya
menampilkanspektrumsetengahstruktur.Dua
pasangsinyalproton aromatikberkoplingorlo
padaSH 7,13,6,78,6,89 dan 6,53ppm,
menunjukkanadanya dua pasang unit
4-hidroksifenil,mewakili8 DBE. Selainitu




8 DBE. Untuk sinyal-sinyallifatik8H7,13










Sifat toksik terhadap benur udang




dilihat pada Tabel II. Senyawa murni
dikategorikanbersifattoksikbilamemilikinilai
LCso < 100 ~g/mL (Meyer et aI., 1982),
sedangkan sifat sitotoksik memiliki tiga
tingkatan,yaitusangataktifbilanilailCso< 10
I-lM,aktifdengannilailCso10-20I-lM,dannilai
lCso> 20 I-lMdinyatakantidakaktif (Ito etaI.,
2003). Berdasarkanpatokantersebut,maka
a-viniferin(1)termasuksenyawabersifatoksik






Bila dibandingkan terhadap hasil
pengujiansifat sitotoksikyang dilakukanIto
et.al. (2003) terhadapsembilansel kanker
manusiayaitutigasel kankerusus{SW480(a),
DLD-l(b), COL0201(c)}, dua sel kanker





VatikanolB (2) 207,7:f:57,1 56,8:f:2,3
Hopeafenol(3) 153,9:f:33,5 5,7:f:O,3
Senyawa a (lAM) b* c* d* e* f (lAM) g* h* i*
+ ++
<1-Viniferin(1) - - + - + + -18,5:f:1,1 5,2:f:O,3
- ++
VatikanolB (2) >100
- - - - - - -
4,8:f:O,3
Hopeafenol(3)




BerdasarkanTabel II dan Tabel III,
tampakbahwahopeafenol(3) yang bersifat
sangataktifterhadapselmurinleukemiaP-388,
memiliki aktivitas dengan kategori aktif



















terhadapsel kanker murin leukemiaP-388,
sedangkanhopeafenol(3) bersifattidaktoksik
tetapimemilikiprospekuntukmenjadisenyawa
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